
BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan hasil penelitian pematuhan 

prinsip kerjasama dan Tindak Tutur pada siaran radio RRI Jambi “Dialog Jambi 

Hari Ini” , dan saran yang berkiatan dengan prinsip kerjasama dan Tindak Tutur 

pada siaran radio RRI Jambi “Dialog Jambi Hari Ini”.  

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas di bab IV, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pematuhan Prinsip Kerjasama pada siaran radio RRI Jambi “Dialog Jambi 

Hari Ini” berupa pematuhan satu maksim, pematuhan dua maksim, 

pematuhan tiga maksim dan pematuhan empat maksim. Secara keseluruhan, 

pematuhan prinsip kerjasama ditemukan 83 tuturan dari 184 tuturan yang 

terjadi pada acara “Dialog Jambi Hari Ini”, maksim yang paling banyak 

dipatuhi adalah pematuhan satu maksim sebanyak  49 data dengan maksim 

yang paing banyak dipatuhi adalah maksim relevansi sebanyak 24 data, 

pematuhan dua maksim sebanyak 22 data dengan maksim yang paling 

banyak dipatuhi adalah maksim kuantitas dan kualitas sebanyak 15 data, 

pematuhan tiga maksim sebanyak 9 data dengan maksim yang paling 

banyak dipatuhi adalah maksim kuantitas, kualitas dan pelaksanaan 

sebanyak 7 data. dan pematuhan empat maksim 2 data.  

2. Pematuhan Prinsip Kesopanan yang ditemukan pada acara “Dialog Jambi 

Hari Ini” berupa pematuhan makism kecocokan ditemukan sebanyak 24 



data, maksim kebijaksanaan 9 data, maksim pengharaan sebanyak 4 data 

dan maksim kedermawanan 1 data. Sedangkan untuk maksim kerendahan 

hati dan simpati tidak ditemukan dalam tuturan pada acara “Dialog Jambi 

Hari ini”. 

3. Adapaun bentuk tindak tutur dalam pematuhan prinsip kerjasama pada 

siaran radio RRI Jambi “Dialog Jambi  Hari Ini” ditemukan  tiga bentuk 

tindak tutur. Berdasarkan analisis data tiga bentuk tersebut yaitu (1) tuturan 

tindak representatif, (2) tuturan tindak direktif, dan (3) tuturan tindak 

eskpresif. diantara ketitga bentuk tersebut, yang paaling banyak ditemukan 

adalah bentuk tuturan tindak representatif sebagai bentuk menyatakan atau 

menerangkan. Hal ini dikarenakan acara “Dialog Jambi  Hari Ini” 

merupakan sebuah acara yang tuturannya berupa dialog dengan tujuan 

memberikan informasi kepada masyarakat ataupun pendengar.  

Sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa dalam acara “Dialog 

Jambi Hari Ini” yang disiarkan di RRI Jambi ditemukan penggunaan pematuhan 

prinsip kerjasama,prinsip kesopanan dan tindak tutur yang terjadi dalam tuturan-

tuturan antara penyiar dan narasumber. Jika pada kajian relevan kebanyakkan 

mengkaji tentang pematuhan prinsip kerjasama dan kesopanan atau prinsip 

kerjasama dan tindak tutur, maka berbeda dengan penelitian ini yang mengkaji 

tentang pematuhan prinsip kerjasama, prinsip kesopanan dan tindak tutur dalam 

satu acara yakni “Dialog Jambi Hari Ini” di RRI Jambi edisi 14-18 Juni 2021.  

 

 



5.2 Saran  

1. Penelitian ini tebatas dalam mengkaji mengenai tujuan tuturan dalam 

pematuhan prinsip kerjasama, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai tujuan tuturan pematuhan prinsip kerjasama, prinsip 

kesopanan dan tindak tutur yang lebih mendalam.  

2. penelitian ini merupakan penelitian mengenai pematuhan prinsip 

kerjasama, prinsip kesopanan dan tindak tutur pada siaran radio RRI 

Jambi “Dialog Jambi Hari Ini”, peneliti berharap ada penelitian lanjutan 

dengan subjek penelitian yang lebih beragam terkait pematuhan prinsip 

kerjasama, pematuhan prinsip kesopanan dan tindak tutur seperti 

pelanggaran prinsip kerjasama, prisnip kesopanan dan tindak tutur  pada 

acara “Dialog Jambi Hari Ini” yang disiarkan di RRI Jambi.  

 


